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ABSTRACT

Continuous Air Monitors (CAM) have to detect airborne alpha particles in various

facilities

and to trigger a sound alarm if the measurement is above the pre-determined

threshold. In particular conditions, CAM may emit an alarm without the presence of any
sign of radioactivity, which is a false alarm. It has been shown that the reason for these
false alarms is the non-radioactive aerosols variations, thus the impacts of these non-
radioactive aerosol deposits on the radiation measurements need to be evaluated. To
achieve it, one needs to know the possibility to model a proper aerosol deposit using a
Monte-Carlo based model with Geant4 software. This study follows the experimental
setup from a previous study, in which the aerosol depositions are simulated with two types
of deposit, then the results are compared to the experimental result. The first type of
deposit is a homogeneous material. The results showed that there was an energy shift
because of the attenuation, hence this approach could not be used. The second type of
deposit is composed of a distribution of spheres. The results showed agreement with the
experimental spectrum, especially for the peak positions. However, the tail of the peak is
unable to be well represented. Therefore, this study has shown that a proper aerosol
deposit should be composed of adequate distribution of particles that consider the physics
process of aerosol deposition.
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INTISARI

Continuous Air Monitor (CAM) digunakan untuk mendeteksi partikel alfa di udara di
berbagai fasilitas yang akan mengeluarkan tanda bahaya jika pengukuran melebihi batas
yang ditentukan. Dalam kondisi tertentu, CAM dapat mengeluarkan tanda bahaya tanpa
adanya aktivitas radioaktif, yang disebut dengan false alarm. Hal ini disebabkan oleh
variasi dari aerosol non-radioaktif, maka dampak dari deposit aerosol non-radioaktif

terhadap

pengukuran radiasi perlu dievaluasi. Maka dari itu, terlebih dahulu diperlukan

kepastian bagaimana memodelkan deposit aerosol yang baik, hal ini dilakukan dengan
model berdasarkan metode Monte-Carlo menggunakan program Geant4. Studi ini
didasarkan oleh eksperimen sebelumnya yang menyimulasikan deposit aerosol dengan
dua macam deposit, yang hasilnya akan dibandingkan dengan hasil dari studi sebelumnya.
Tipe pertama adalah material homogen. Hasilnya menunjukkan terjadi pergeseran energi
karena atenuasi, maka dari itu pendekatan ini tidak dapat digunakan. Untuk pendekatan
kedua, yaitu dengan distribusi bola, hasil yang diberikan sesuai dengan hasil
eksperimental, terutama untuk lokasi puncak spektrum. Akan tetapi tail dari spektrum
masih belum dapat dipresentasikan dengan baik. Pada akhirnya, studi ini
mendemonstrasikan bahwa deposit aerosol yang baik perlu dilakukan dengan pendekatan
distribusi partikel yang mempertimbangkan proses fisika dari pengendapan aerosol.
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